BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dalam kasus ini Notaris banyak menyelesaikan masalah panambahan dan pembetulan di
saat sebelum melakukan penandatanganan oleh para penghadap, saksi — saksi dan Notaris,
dan Notaris jarang melakukan penamabahan dan pemebutulan setelah penandatangan oleh
para penghadap, saksi — saksi dan Notaris maka akan manjadi akta adendum yaitu akta
yang dibuat lagi sebagai tambahan buat akta sebelumnya dan Notaris akan membuat berita
acara untuk menjadi bukti. Bentuk tanggung jawab seorang dalam penambahan dan
pembetulan sebuah akta Notaris adalah Notaris menjamin Keabsahan sebuah akta yang
telah dilakukan sebuah renvoi yang mana sah apabila para penghadap, saksi — saksi dan
Notaris telah menandatangani sebuah akta yang telah melakukan renvoi tersebut menjadi
akta otentik, sedangkan bila Notaris melakukan penambahan dan pembetulan setelah
penandatanganan makan akta tersebut menjadi akta di bawah tangan.

2. Pada saat melakukan penambahan dan pemebetulan sebuah akta Notaris dengan
melakukan renvoi, Notaris melakukan penambahan dan pembetulan di sebelah kiri akta
yang terdapat kesalahannya tersebut dan Notaris akan membunyikan pada bagian akhir
akta dengan berupa penulisan kesalahan yang ada pada akta agar menjadi bukti akta ini
telah melakukan renvoi.

B. Saran
1. Agar tidak terjadinya penamabahan dan pembetulan kesalahan di dalam pembuatan sebuah

akta sebaiknya para penghadap diharap untuk selalu memberikan informasi yang jelas
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kepada Notaris seperti identitis atau isi perjanjian yang akan dibuat agar di dalam
pembuatan akta Notaris tidak terjadi melakukan penambahan dan pembutalan jika salah
satu isi perjanjian terdapat huruf yang salah atau tiba — tiba para penghadap ingin
manambah perjanjian yang akan di buat di dalam akta tersebut.

. Buat Notaris agar tidak terjadi kesalahan dalam pembuatan akta Notaris sebaiknya Notaris
lebih teliti lagi dalam membuat isi perjanjian yang di berikan oleh penghadap untuk
dibuatkan akta. Karena di saat sebelum melakukan penandatanganan Notaris akan
membacakan isi akta tersebut, salah satu tujuan dari pembacaaan akta oleh Notaris yaitu
apakah terdapat kesalahan penulisan oleh Notaris atau penambahan isi akta yang ingin di
tambah oleh para penghadap yang telah mereka sepakati.

. Perlu komunikasi yang baik antara para penghadap, saksi - saksi dan Notaris agar dalam
pembuatan akta berjalan dengan lancar dan tidak terdapat kesalahan, karena segala urusan
akan cepat diselesaikan apabila komunikasi yang dijalin baik dan benar supaya berdampah

positif kepada dua belah pihak yang bersangkutan.
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